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ABSTRACT
This research focuses on the dynamics of village governance and development by
highlighting the urgency of transformation towards an inclusive, transparent,
collaborative, and adaptive governance model to global change. The background
of this research is based on the fact that villages in developing countries face
serious challenges, ranging from development gaps, the impacts of climate change,
to the need for digitalization of governance. To address these challenges, this
research uses a bibliometric approach with the Scopus database and the support of
R-Studio Biblioshiny, VOSviewer, and CiteSpace analysis tools, which enable
mapping of research trends, academic collaboration networks, thematic evolution,
and the direction of development of village governance theory and practice. The
main findings indicate that digital governance, including the implementation of e-
Government and open data programs, has significant potential to increase
transparency, accountability, and citizen participation, although it still faces
obstacles such as inconsistent data quality, resistance to boundaries, and limited
digital literacy. Furthermore, governance based on participation and collaboration
between stakeholders has been shown to strengthen social cohesion, optimize the
use of social capital, and increase the effectiveness of local development.
Furthermore, the integration of spatial governance and socio-ecological resilience
approaches plays a crucial role in strengthening rural adaptation to climate change
and urbanization, while the development of rural tourism and agrotourism opens

up strategic opportunities for transforming local resources into sustainable
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economic value. The significance of this research lies in the novelty of the hybrid
model that combines digital technology, social capital, and spatial-ecological
governance as a framework for adaptive and contextual rural governance.
Theoretically, the research findings enrich the literature on sustainable village
governance, while practically, this research provides concrete recommendations
for policymakers and local stakeholders to strengthen institutional capacity,
encourage citizen engagement, and integrate digital innovation into inclusive,

resilient, and long-term competitive village development.

Keywords: Village Governance!, Transition’, Sustainable Development®

ABSTRAK

Penelitian ini berfokus pada dinamika tata kelola desa dan pembangunan
pedesaan dengan menyoroti urgensi transformasi menuju model tata kelola yang
inklusif, transparan, kolaboratif, dan adaptif terhadap perubahan global. Latar
belakang penelitian ini berangkat dari kenyataan bahwa desa di negara berkembang
menghadapi tantangan serius, mulai dari kesenjangan pembangunan, dampak
perubahan iklim, hingga kebutuhan digitalisasi tata kelola. Untuk menjawab
permasalahan tersebut, penelitian ini menggunakan pendekatan bibliometrik
dengan basis data Scopus serta dukungan perangkat analisis R-Studio Biblioshiny,
VOSviewer, dan CiteSpace, yang memungkinkan pemetaan tren riset, jejaring
kolaborasi akademik, evolusi tematik, serta arah pengembangan teori dan praktik
tata kelola desa. Temuan utama menunjukkan bahwa digital governance, termasuk
implementasi e-government dan program open data, memiliki potensi signifikan
dalam meningkatkan transparansi, akuntabilitas, dan partisipasi warga, meskipun
masih dihadapkan pada kendala berupa kualitas data yang tidak konsisten, resistensi
birokrasi, dan keterbatasan literasi digital. Selain itu, tata kelola berbasis partisipasi
dan kolaborasi lintas pemangku kepentingan terbukti memperkuat kohesi sosial,
mengoptimalkan penggunaan modal sosial, dan meningkatkan efektivitas
pembangunan lokal. Lebih jauh, integrasi tata kelola spasial dan pendekatan resilien

sosial-ekologis berperan penting dalam memperkuat adaptasi pedesaan terhadap
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perubahan iklim dan urbanisasi, sementara pengembangan pariwisata pedesaan
serta agrowisata membuka peluang strategis dalam mentransformasi sumber daya
lokal menjadi nilai ekonomi yang berkelanjutan. Signifikansi penelitian ini terletak
pada kebaruan model hibrid yang menggabungkan teknologi digital, modal sosial,
dan tata kelola spasial-ekologis sebagai kerangka tata kelola pedesaan yang adaptif
dan kontekstual. Secara teoritis, hasil penelitian memperkaya literatur mengenai
tata kelola desa berkelanjutan, sedangkan secara praktis, penelitian ini memberikan
rekomendasi konkret bagi pembuat kebijakan dan pemangku kepentingan lokal
untuk memperkuat kapasitas kelembagaan, mendorong keterlibatan warga, serta
mengintegrasikan inovasi digital dalam pembangunan desa yang inklusif, resilien,

dan berdaya saing jangka Panjang.

Kata Kunci: Tata Kelola Desa!, Transisi>, Pembanguanan Berkelanjutan®

PENDAHULUAN

Penelitian ini menegaskan urgensi reformasi tata kelola desa sebagai
respons atas dinamika pembangunan pedesaan yang semakin kompleks,
multidimensional, dan saling berkelindan dengan perubahan sosial, ekonomi, serta
teknologi. Desa tidak lagi dapat dipahami semata-mata sebagai entitas administratif
yang pasif menerima kebijakan dari pusat, melainkan sebagai arena strategis yang
menuntut kapasitas adaptif, inovatif, dan partisipatif dalam mengelola sumber daya
serta kepentingan publik. Dalam konteks ini, inisiatif digital governance dan
penerapan prinsip open data terbukti menjadi katalis penting dalam mendorong
transparansi dan akuntabilitas pemerintahan desa. Akses terbuka terhadap informasi
publik tidak hanya memperkuat mekanisme pengawasan sosial, tetapi juga
membuka ruang baru bagi partisipasi warga dalam proses perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi kebijakan pembangunan lokal, sebagaimana ditegaskan
oleh berbagai studi sebelumnya. Namun demikian, penelitian ini juga
menggarisbawahi bahwa transformasi digital tidak dapat dilepaskan dari persoalan
mendasar seperti kualitas dan validitas data, resistensi birokrasi yang masih kuat,

serta kesenjangan literasi digital di tingkat masyarakat desa. Hambatan-hambatan

312


https://journal.unismuh.ac.id/index.php/kybernology

KYBERNOLOGY : Journal of Government Studies

Vol.5 No.2 2025

Available Online at https://journal.unismuh.ac.id/index.php/kybernology
ISSN (Online) : 2807-758X

ini menuntut inovasi kebijakan yang tidak sekadar bersifat teknis, melainkan juga
menyentuh aspek kelembagaan, budaya organisasi, dan pemberdayaan masyarakat
secara berkelanjutan (Chu & Chiang, 2014; Hidayat, 2025; Xia, 2017)

Kebaruan utama penelitian ini terletak pada integrasi e-government dengan
praktik tata kelola berbasis komunitas. Pendekatan ini menunjukkan bahwa
digitalisasi pemerintahan desa akan lebih efektif ketika diiringi dengan pelibatan
aktif warga sebagai subjek pembangunan, bukan hanya sebagai penerima layanan.
Integrasi tersebut memperkuat legitimasi politik pemerintah desa karena keputusan
publik dihasilkan melalui proses yang lebih terbuka, inklusif, dan dapat
dipertanggungjawabkan. Selain itu, kualitas pelayanan publik juga meningkat
karena kebijakan yang dihasilkan lebih responsif terhadap kebutuhan riil
masyarakat. Temuan ini memperkaya literatur tata kelola desa dengan menegaskan
bahwa teknologi bukan tujuan akhir, melainkan instrumen yang harus dipadukan
dengan modal sosial dan kapasitas lokal agar mampu menghasilkan dampak
pembangunan yang berkelanjutan. (Jibladze et al., 2024; McNutt et al., 2016).

Penelitian ini menempatkan praktik kolaboratif dan partisipatif sebagai pilar
utama dalam pembangunan desa. Model governance yang menekankan
inklusivitas, dialog deliberatif, serta pembangunan kepercayaan antarpemangku
kepentingan terbukti lebih adaptif dan responsif dibandingkan pendekatan
teknokratis yang hierarkis. Dalam konteks pedesaan, keberhasilan pembangunan
tidak hanya ditentukan oleh kepatuhan terhadap regulasi pusat, tetapi sangat
bergantung pada kemampuan aktor lokal untuk membangun jejaring sosial yang
produktif dan berkelanjutan. Jejaring ini mencakup hubungan antara pemerintah
desa, lembaga adat, kelompok masyarakat, organisasi sipil, hingga sektor swasta.
Penelitian ini menunjukkan bahwa ketika modal sosial tersebut terinstitusionalisasi
dalam mekanisme tata kelola yang jelas, ia mampu mengurangi ketimpangan sosial,
memperkuat kohesi komunitas, dan mendorong distribusi manfaat pembangunan
yang lebih adil. Dengan demikian, aspek kebaruan yang ditawarkan terletak pada
penegasan bahwa modal sosial bukan sekadar sumber daya kultural, tetapi dapat
menjadi instrumen kebijakan yang strategis dalam pembangunan desa (Bettis et al.,

2021; Fischer, 2012; Muzaqi et al., 2025)
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Agenda revitalisasi pedesaan dalam penelitian ini juga menyoroti peran
strategis tata kelola spasial dan ketahanan sosial-ekologis. Pembangunan desa yang
berkelanjutan tidak dapat dilepaskan dari pengelolaan ruang yang adil dan
berorientasi jangka panjang. Distribusi ruang yang timpang berpotensi memicu
konflik agraria, degradasi lingkungan, serta eksklusi sosial, yang pada akhirnya
melemahkan fondasi pembangunan desa itu sendiri. Oleh karena itu, penelitian ini
menekankan pentingnya partisipasi multi-stakeholder dalam perencanaan tata
ruang desa, termasuk pelibatan masyarakat lokal dalam menentukan arah
pemanfaatan sumber daya alam. Selain itu, mekanisme adaptif dalam menghadapi
perubahan iklim dan tekanan globalisasi menjadi elemen kunci dalam membangun
ketahanan desa. Penekanan pada resilien sosial-ekologis menambahkan perspektif
baru dalam literatur, dengan menempatkan desa sebagai ruang adaptasi dinamis
yang mampu mengembangkan kapasitas internal untuk merespons krisis dan
ketidakpastian (Edward & Nganyi, 2025; Fry et al., 2024).

Pariwisata pedesaan dan agrowisata ditunjukkan sebagai instrumen strategis
dalam mengonversi keunggulan sumber daya lokal menjadi nilai ekonomi yang
berkelanjutan. Penelitian ini mengungkap bahwa pengembangan sektor ini tidak
hanya berdampak pada peningkatan pendapatan masyarakat, tetapi juga berpotensi
memperkuat identitas lokal dan pelestarian lingkungan jika dikelola secara tepat.
Namun demikian, keberhasilan pariwisata pedesaan sangat bergantung pada tata
kelola kolaboratif yang melibatkan komunitas, pemerintah, dan sektor swasta
secara seimbang. Tanpa mekanisme distribusi manfaat yang adil dan sistem
kompensasi yang transparan, pariwisata justru berisiko memperlebar ketimpangan
sosial dan merusak ekosistem lokal. Dengan menyoroti integrasi pariwisata
berkelanjutan ke dalam agenda tata kelola desa, penelitian ini menawarkan
kebaruan berupa model hibrid yang menggabungkan inovasi ekonomi dengan
keberlanjutan  sosial-ekologis, sehingga pembangunan ekonomi tidak
mengorbankan kesejahteraan sosial dan lingkungan (LIU & YE, 2021a; Sun et al.,
2021).

Penekanan pada resilien sosial-ekologis menambahkan perspektif baru

terhadap literatur, menempatkan desa sebagai ruang adaptasi dinamis yang tidak
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sekadar pasif menerima kebijakan pusat, tetapi mampu berinovasi dalam
membangun kapasitas internal.

Di sisi lain, pariwisata pedesaan dan agrowisata ditunjukkan sebagai instrumen
penting dalam mengonversi keunggulan sumber daya menjadi nilai ekonomi
berkelanjutan. Namun, penelitian ini juga menegaskan bahwa keberhasilan model
ini bergantung pada tata kelola kolaboratif yang melibatkan komunitas, pemerintah,
dan sektor swasta, terutama dalam hal distribusi manfaat dan mekanisme
kompensasi(Fan et al., 2024; Xue et al., 2024). Dengan menyoroti integrasi
pariwisata berkelanjutan ke dalam agenda tata kelola, penelitian ini memberikan
kebaruan berupa model hibrid yang menggabungkan inovasi ekonomi dengan
keberlanjutan sosial-ekologis(Lin et al., 2023).

Secara teoritis, penelitian ini memperkaya kajian tata kelola desa dengan
menekankan bahwa transformasi digital, penguatan modal sosial, dan integrasi
spasial-ekologis adalah prasyarat bagi keberhasilan pembangunan pedesaan. Secara
praktis, hasil penelitian ini memberikan rekomendasi bagi pembuat kebijakan untuk
merancang kebijakan yang lebih partisipatif, adaptif, dan berbasis
teknologi(Rahman et al., 2025; Sukri et al., 2025). Dengan demikian, penelitian ini
tidak hanya memperkuat literatur tata kelola dan pembangunan berkelanjutan,
tetapi juga memberikan panduan aplikatif yang signifikan untuk mempercepat

pencapaian tujuan pembangunan desa yang inklusif, resilien, dan berkelanjutan.

METODE PENELITIAN

Setelah tahap pencarian awal, studi yang teridentifikasi disaring secara
sistematis untuk mengeliminasi artikel yang tidak relevan, dengan menerapkan
kriteria inklusi dan eksklusi guna memastikan bahwa literatur yang dipertahankan
benar-benar menjawab pertanyaan penelitian dan tetap berada dalam jumlah yang
signifikan namun terkelola. Pencarian dibatasi pada publikasi antara 1 Januari 2010
hingga 25 September 2025 untuk menangkap evolusi riset terkini, meminimalkan
bias historis, serta menjaga relevansi temuan dengan dinamika pembangunan
pedesaan kontemporer. Kriteria inklusi mencakup artikel yang ditulis dalam bahasa

Inggris, diterbitkan sebagai artikel jurnal ilmiah terindeks berupa research articles
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atau review papers, secara langsung membahas isu tata kelola desa, pemerintahan
pedesaan, pembangunan berkelanjutan, partisipasi masyarakat, urbanisasi, dan
keberlanjutan di negara berkembang, serta menggunakan versi publikasi paling
mutakhir apabila suatu studi terbit dalam lebih dari satu versi. Sebaliknya, artikel
yang tidak ditulis dalam bahasa Inggris, berbentuk editorial, buku, bab buku,
prosiding, laporan singkat, atau poster, hanya berisi rekomendasi kebijakan tanpa
analisis empiris atau metodologi yang jelas, memiliki metodologi yang tidak
memadai, berjumlah kurang dari lima halaman, atau tidak tersedia dalam akses teks
penuh dikecualikan dari analisis. Strategi pencarian data dilakukan pada basis data
Scopus dengan menggunakan kata kunci (“village governance” AND “e-
government”), yang menghasilkan 1.116 dokumen terkait tata kelola pedesaan dan
pembangunan berkelanjutan di negara berkembang, kemudian diekspor ke MS
Excel 365 untuk pengelolaan metadata seperti judul, abstrak, kata kunci, tahun
publikasi, dan bidang kajian. Selanjutnya, dengan mengikuti pedoman PRISMA
dan memanfaatkan PRISMA 2020 flowchart, dilakukan proses identifikasi,
penyaringan, dan penilaian kelayakan secara terstruktur melalui penyaringan tahun
publikasi, bahasa, jenis publikasi, dan relevansi bidang ilmu sosial, hingga akhirnya
diperoleh 230 studi yang dimasukkan dalam tinjauan akhir, sehingga memastikan
bahwa artikel yang dianalisis selaras dengan tujuan penelitian dalam memetakan
pendekatan tata kelola pedesaan dan praktik pembangunan berkelanjutan di negara

berkembang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data Analysis and Visualizatio

Bibliometric analysis was conducted by selecting 230 documents to
construct a bibliometric mapping of rural governance and sustainable development
studies. VOSviewer was applied to visualize the literature network, identify co-
authorship links, and highlight thematic relationships across documents (Nurmandi
et al., 2021; Syahputra et al., 2023). CiteSpace was employed for keyword co-

occurrence and network visualization, enabling the detection of emerging themes
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and research frontiers in village governance (Lawelai & Nurmandi, 2024).

Furthermore, RStudio-Biblioshiny complemented the analysis by providing

advanced statistical tools, including trend topics, thematic evolution, tree maps, and

authors’ coupling, thereby offering a comprehensive visualization of the structural

and dynamic patterns of the field (Barbosa, 2021).

Identification

Screening

Identification of studies via databases and registers

Records identified from™*:
Databases (n =1.116)

Records removed before
Screening:
Exclude data other than
2010-2025 (n =221)

!

Records screened

Records excluded™
(n =225}

(n =895)
I

Reports sought for retrieval

Reports not retrieved
(n=135)

(n =670)
:

Reports assessed for eligibility
(n=535)

Reports excluded:
Reason 1 (n =305)

Studies included in review
(n=230%

Gambar 1. Diagram PRISMA yang dimodifikasi menggambarkan proses penyaringan artikel

dalam tinjauan sistematis.
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Gambar 2. Authors Coupling Jaringan Kolaboratif, Strategi Ruang, dan Pembangunan

Berkelanjutan

Sumber: Pemrosesan data menggunakan RStudio

Gambar 2 mengidentifikasi dua klaster utama yang mencerminkan arah
diskursus akademik mengenai tata kelola pedesaan. Klaster pertama, yang berpusat
pada China, village, dan local government, menunjukkan tingkat keterhubungan
yang sangat tinggi (91,5%; 79,2%; 91,1%), menandakan bahwa literatur mengenai
China memiliki sentralitas yang kuat dalam membentuk kerangka konseptual
global. Riset di China menegaskan pergeseran paradigma dari pola manajemen
menuju tata kelola berbasis hak yang mengintegrasikan resiliensi sosial-ekologis
dalam praktik pemerintahan desa—kota (LIU & YE, 2021a; Xu et al., 2021). Hal ini
diperkuat dengan partisipasi multi-aktor, mulai dari komite desa, LSM, hingga
sektor swasta (X. Wang et al., 2017). Serta restrukturisasi kelembagaan lokal sejak
awal 2000-an untuk meningkatkan efektivitas implementasi kebijakan (Ahlers et
al., 2016). Selain itu, penguatan identitas budaya dan kapasitas deliberatif
masyarakat terbukti memperkuat partisipasi dalam tata kelola (X. Wang et al.,
2017). Sementara inovasi digital governance, tata ruang, dan kebijakan berbasis
insentif lahan semakin mendorong keberhasilan revitalisasi pedesaan (Qu et al.,

2025; Sun et al., 2021; T. Wang et al., 2024).
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Sebaliknya, klaster kedua yang berfokus pada Indonesia, sustainability, dan
sustainable development menempati posisi dengan tingkat keterhubungan
menengah (90,7%; 79,6%; 54,5%), menunjukkan kontribusi signifikan meski
belum sekuat China. Literatur Indonesia menekankan pentingnya memperkuat
kapasitas desa dalam menghadapi tantangan pembangunan dan migrasi, di mana
lemahnya respons tata kelola desa mempertahankan pola migrasi lama (Nurlinah et
al., 2020). Program Desa SDGs juga dihadapkan pada keterbatasan sumber daya
dan koordinasi pemangku kepentingan, sehingga dibutuhkan pendekatan
kontekstual yang lebih adaptif (Setha, 2024). Dalam konteks pariwisata, birokrasi
politik hanya berperan minimal dalam mendorong dukungan masyarakat, sehingga
pemberdayaan dan kesadaran komunitas menjadi faktor penentu keberlanjutan
(Amir et al., 2024). Model berbasis komunitas menjaga kepemilikan lahan serta
meningkatkan posisi tawar masyarakat (Yang et al., 2024). Sementara agrowisata
dan tata kelola pariwisata partisipatif menekankan pentingnya kolaborasi multi-
aktor (Asdar & Abdullah, 2024; Zulgani et al., 2023). Dengan demikian, riset China
berkontribusi pada pengembangan kerangka konseptual dan kelembagaan,
sedangkan Indonesia memberikan kontribusi praksis yang berbasis komunitas,
keduanya saling melengkapi dalam memperkaya literatur global mengenai tata

kelola pedesaan berkelanjutan
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nerybiier deay
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Gambar 3: Topik munculnya Integrasi Teknologi dan Pengembangan Desa Pintar.

Sumber: Pemanfaatan RStudio dalam konteks pemrosesan data.
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Gambar 3 menunjukkan dominasi kata kunci seperti village, governance
approach, rural area, local government, rural development, urbanization,
sustainable development, dan sustainability. Pola ini menegaskan bahwa dalam
konteks negara berkembang, desa merupakan arena utama tata kelola yang sangat
menentukan efektivitas pembangunan lokal. Pendekatan tata kelola yang
partisipatif, transparan, dan akuntabel memungkinkan pemerintah desa
meningkatkan layanan publik sekaligus memperkuat legitimasi kelembagaan
(Handayani et al., 2023). Pada saat yang sama, pemerintah daerah pedesaan menjadi
aktor strategis dalam mengoordinasikan program pembangunan dan memastikan
pengelolaan sumber daya yang berorientasi pada keberlanjutan (Budiono et al.,
2024; Purnamasari et al., 2024).

Selain itu, frekuensi kemunculan kata urbanization dan sustainable
development mencerminkan pentingnya integrasi tata kelola desa dalam merespons
dinamika global. Urbanisasi mengubah relasi desa—kota sehingga menuntut tata
kelola adaptif yang mampu menjaga keseimbangan antara pertumbuhan ekonomi,
keadilan sosial, dan kelestarian lingkungan (LIU & YE, 2021b). Untuk itu,
pembangunan desa harus diarahkan pada prinsip kolaboratif dan inklusif, termasuk
dengan mengembangkan sektor-sektor berbasis partisipasi masyarakat seperti
pariwisata pedesaan, yang terbukti efektif mendukung keberlanjutan (Curéié et al.,
2021; Valderrama et al., 2025). Word cloud ini dengan demikian memperlihatkan
keterhubungan erat antara tata kelola, pembangunan pedesaan, dan keberlanjutan

sebagai fondasi utama transformasi desa di negara berkembang.
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Gambar 4. Tren topik Jaringan Kolaboratif, Strategi Rﬁang, dan Pembangunan Berkelanjutan

Sumber: Pemrosesan data menggunakan RStudio

Gambar 4 menunjukkan bahwa studi mengenai tata kelola desa di negara
berkembang mengalami pergeseran paradigma dari pendekatan teknokratis menuju
kerangka multidimensi yang menekankan kolaborasi, partisipasi, dan
pemberdayaan komunitas. Konsep collaborative governance terbukti vital dalam
pembangunan desa wisata berkelanjutan, sebagaimana ditunjukkan pada kasus
Karangreja di Indonesia, di mana keterlibatan pemerintah, masyarakat, dan
organisasi sipil mampu memperkuat kapasitas kelembagaan meskipun dihadapkan
pada keterbatasan sumber daya dan dinamika kekuasaan (Nuraini et al., 2025).
Sejalan dengan itu, pendekatan community empowerment menjadi instrumen
strategis dalam mengintegrasikan energi, pendidikan, inovasi, dan pengembangan
sosial sebagai fondasi pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan, seperti yang
dipraktikkan dalam proyek ALMIA di Spanyol (del Arco et al., 2021).

Penelitian menekankan bahwa pembangunan pedesaan berkelanjutan harus
menyeimbangkan keamanan pangan, stabilitas ekonomi, dan keberlanjutan sosial
budaya, dengan usaha kecil berperan penting menjaga ketahanan ekonomi lokal
(Abilova et al., 2021). Pergeseran dari strategi pembangunan top-down ke
partisipatif memperkuat kapasitas lokal namun juga menimbulkan perdebatan
tentang relasi kuasa (Storey, 2009). Di China, spatial governance terbukti
meningkatkan layanan publik dan nilai aset ruang melalui koordinasi multi-aktor,

meski tantangan koordinasi tetap ada (Sun et al., 2021). Pada saat yang sama,
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participatory governance mendorong transisi desa pertanian menuju destinasi
wisata berkelanjutan dengan menyeimbangkan dimensi ekonomi, sosial, dan
ekologi (Sgroi, 2022). Faktor kepemimpinan transformatif memperkuat kapasitas
adaptif masyarakat (DAVIES, 2009), sementara jejaring kemitraan komunitas
meningkatkan kualitas layanan sosial di wilayah marjinal (M. Zhang et al., 2018).
Terakhir, solusi teknologi hanya efektif jika diseimbangkan dengan kebutuhan
sosial, sehingga prinsip smart living menekankan keberlanjutan berbasis komunitas

daripada sekadar modernisasi teknis (Zavratnik et al., 2020).
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Gambar 5 . Tree Map topik Jaringan Kolaboratif, Strategi Ruang, dan Pembangunan

Berkelanjutan

Sumber: Pemrosesan data menggunakan RStudio

Gambar 5 menunjukkan bahwa studi mengenai tata kelola desa dan
pembangunan pedesaan paling dominan di China, diikuti Indonesia dan India,
menandakan Asia sebagai laboratorium utama kajian rural governance. Di China,
pembangunan pedesaan dilakukan melalui model multi-aktor yang melibatkan
komite desa, koperasi, LSM, hingga sektor swasta, dengan fokus pada peningkatan
layanan publik, pengelolaan ruang, dan pemberdayaan ekonomi lokal (Sun et al.,
2021; X. Wang et al., 2017). Namun, arus urbanisasi yang cepat menimbulkan
tantangan berupa hilangnya identitas budaya serta inefisiensi tata kelola, sehingga
penguatan kapasitas partisipatif dan identitas komunitas menjadi syarat bagi

efektivitas pembangunan (Yao et al.,, 2018a). Pergeseran paradigma dari
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manajemen menuju tata kelola berbasis hak, dengan keterlibatan berbagai pihak,
menunjukkan transformasi menuju pola ko-kelola desa—kota yang lebih resilien
(YE et al., 2021). Kesuksesan revitalisasi pedesaan di China bahkan ditopang oleh
kepemimpinan komunitas, konsistensi kebijakan, serta investasi infrastruktur yang
berhasil menghapus kemiskinan ekstrem pada 2020 (Mugambwa et al.,
2025).Temuan serupa di Indonesia menegaskan bahwa penerapan prinsip good
governance berpengaruh langsung terhadap kinerja pemerintah desa dan persepsi
publik, sementara partisipasi masyarakat menjadi fondasi bagi legitimasi kebijakan
(Handayani et al., 2023). Kendati demikian, pendekatan yang masih hierarkis dan
teknokratis membatasi inovasi lokal, sehingga diperlukan penguatan kapasitas
kelembagaan serta keterlibatan masyarakat dalam perumusan kebijakan (Ahmad
Iman Sukri et al., 2025). Model pembangunan berbasis komunitas, seperti pertanian
terpadu dan pengelolaan hutan berbasis masyarakat, menjanjikan arah
pembangunan yang lebih berkelanjutan, meski masih membutuhkan perbaikan
kelembagaan, strategi keuangan, dan pendampingan jangka panjang (Sambodo et
al., 2023). Di sisi lain, masalah migrasi memperlihatkan keterkaitan erat antara
lemahnya tata kelola desa dan tantangan pembangunan, sehingga peningkatan
kapasitas pemerintahan lokal menjadi kunci (Nurlinah et al., 2020). Sebagai
perbandingan, sistem Panchayati Raj di India menunjukkan keberhasilan dalam
mendorong partisipasi politik warga, yang dapat menjadi rujukan dalam
memperkuat demokratisasi desa di Indonesia (Ahmad Iman Sukri et al., 2025).
Temuan ini menegaskan pentingnya integrasi partisipasi, kepemimpinan
komunitas, dan inovasi tata kelola sebagai faktor kunci keberhasilan pembangunan

pedesaan berkelanjutan.
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Gambar 7. Evolusi topik Jaringan Kolaboratif, Strategi Ruang, dan Pembangunan Berkelanjutan

Sumber: Pemrosesan data menggunakan RStudio

Gambar 6 menunjukkan bahwa diskursus akademik mengenai tata kelola
pedesaan di China, India, dan Indonesia mengalami transformasi yang semakin
kompleks, dengan penekanan pada integrasi kelembagaan lokal, partisipasi
komunitas, dan inovasi teknologi sebagai fondasi pembangunan berkelanjutan. Di
China, pergeseran dari paradigma manajemen menuju tata kelola berbasis hak dan
kelola desa—kota menegaskan pentingnya pendekatan sosial-ekologis dalam
mengatasi tantangan pedesaan (YE et al., 2021). Urbanisasi yang cepat memicu
fenomena hollowing-out, di mana migrasi tenaga kerja muda melemahkan struktur
sosial desa, sehingga penguatan identitas budaya dan kapasitas deliberatif menjadi
krusial untuk mendorong partisipasi warga (Yao et al., 2018b). Penerapan spatial
governance terbukti meningkatkan layanan publik, organisasi kolektif, serta nilai
aset ruang (Sun et al., 2021). sementara LSM berperan penting dalam perbaikan
lingkungan dan koperasi desa mendorong penguatan ekonomi lokal (X. Wang et al.,
2017). Di sisi lain, struktur kelembagaan formal seperti komite desa dan partai tetap
menjadi penopang utama dalam mengelola tanah, ekonomi, dan kesejahteraan
sosial (Joseph, 2024).

India menampilkan pola yang relatif berbeda dengan menekankan
pemanfaatan e-government sebagai instrumen pengentasan kemiskinan dan
peningkatan layanan publik, meskipun hambatan berupa keterbatasan literasi digital
dan infrastruktur masih membatasi efektivitas implementasi (Suresh Kumar &
Joseph, 2016). Kebijakan Sustainable Rural Development memperkuat kapasitas

tata kelola lokal melalui pengambilan keputusan yang lebih inklusif dan
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kepemimpinan desa yang efektif (Rahman et al., 2025). Skema seperti MGNREGA
menunjukkan bagaimana infrastruktur air berbasis partisipasi komunitas mampu
meningkatkan ketahanan iklim dan irigasi dengan dukungan kuat organisasi
masyarakat sipil (Mehta et al., 2024). Di Indonesia, tema pembangunan pariwisata
pedesaan menegaskan bahwa keberhasilan tidak hanya dipengaruhi birokrasi
politik, melainkan juga oleh kesadaran dan pemberdayaan masyarakat lokal (Mehta
et al., 2024). Perbandingan lintas negara memperlihatkan kesamaan bahwa peran
LSM menjadi motor penting perubahan sosial-lingkungan (Das & Takahashi, 2009;
X. Wang et al., 2017). Sementara kepemimpinan komunitas berperan sentral dalam
mengimplementasikan revitalisasi pedesaan yang berkelanjutan (Mugambwa et al.,
2025). Dengan demikian, temuan ini menegaskan bahwa keberhasilan tata kelola
pedesaan di negara berkembang menuntut integrasi partisipasi multi-aktor, adopsi

teknologi, dan kepemimpinan lokal yang adaptif.

- indonesia @
china

Gambar 7. Collaboration Network Jaringan Kolaboratif, Strategi Ruang, dan Pembangunan
Berkelanjutan

Sumber: Pemrosesan data menggunakan RStudio

Gambar 7 menunjukkan bahwa kolaborasi penelitian menegaskan bahwa
jejaring riset internasional berperan vital dalam meningkatkan kualitas, visibilitas,
dan dampak publikasi ilmiah. Kolaborasi lintas negara yang terukur melalui

publikasi bersama terbukti memperkaya pertukaran pengetahuan, meningkatkan
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sitasi, serta memperluas pengaruh riset secara global (Geng et al., 2022; Low et al.,
2014). Meski demikian, kawasan Asia-Pasifik masih menghadapi hambatan
struktural seperti keterbatasan finansial, jarak geografis, perbedaan bahasa, dan
kurangnya dukungan kelembagaan (Sugiyama et al., 2017). Dalam konteks
institusional, kolaborasi universitas—industri, khususnya melalui afiliasi ganda,
menciptakan jejaring pengetahuan yang lebih kuat dan berjangka panjang
(Ljungberg et al., 2025). Pendekatan analitik berbasis big data, seperti Spatio-
Temporal Graph Convolutional Network, semakin memperjelas dinamika spasial
dan temporal kolaborasi dengan memetakan hubungan antarpenulis, kata kunci, dan
institusi (Hu et al., 2025).

Pada level global, kolaborasi jangka panjang dapat dipandang sebagai
hubungan simbiotik, di mana keahlian dan sumber daya yang saling melengkapi
meningkatkan performa ilmiah secara signifikan (J. Liu et al., 2023). Asia-Pasifik,
terutama China, tampil sebagai pusat kolaborasi global yang memperluas jejaring
ke Pasifik Barat, meskipun masih menghadapi tantangan regional (Benavent-Pérez
et al., 2012; Huang et al., 2021). Kolaborasi AS—China, meski kini menunjukkan
tren penurunan, tetap menjadi motor utama dalam produksi pengetahuan global dan
difusi inovasi (Kitajima & Okamura, 2025; Tang & Hu, 2013). Universitas top di
China semakin memperkuat jaringan dengan AS, Inggris, Australia, Hong Kong,
serta negara-negara mitra Belt and Road, yang berimplikasi langsung pada
peningkatan kinerja akademik (D. Zhang et al., 2022). Lebih jauh, penelitian
menunjukkan adanya korelasi positif antara kolaborasi internasional dengan mutu
riset, termasuk manfaat signifikan bagi peneliti muda melalui keterhubungan tidak
langsung dengan jejaring transnasional (Chen et al., 2025; D. Zhang et al., 2022).
Analisis ko-autor dan rekomendasi kolaborasi berbasis (Andrade et al., 2025;
Hoang et al., 2019; G. M. Liu et al.,, 2023). Menegaskan bahwa penguatan
kerjasama global bukan hanya memperluas akses pengetahuan, tetapi juga
memperkuat kapasitas kelembagaan dalam menjawab tantangan pembangunan

global.
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Gambar 8. Thematic Map Jaringan Kolaboratif, Strategi Ruang, dan
Pembangunan Berkelanjutan
Sumber: Pemrosesan data menggunakan RStudio

Gambar 8 menunjukkan bahwa riset pembangunan pedesaan dan tata kelola
di China bergerak pada integrasi antara keberlanjutan, partisipasi komunitas, dan
inovasi kelembagaan. Pada klaster Motor Themes, topik seperti sustainability,
livelihood, stakeholder, dan rural area menjadi penggerak utama karena berhasil
menghubungkan dimensi sosial, ekonomi, dan lingkungan. Pendekatan berbasis
resiliensi sosial-ekologis mendorong terbangunnya tata kelola desa—kota yang
adaptif melalui perencanaan, partisipasi, dan kebijakan multi-level (LIU & YE,
2021b). Strategi pembangunan pedesaan China menargetkan desa sebagai ruang
hidup berdaya tarik pada 2050, berfokus pada ketahanan pangan, pelestarian
budaya, perlindungan lingkungan, dan pengentasan kemiskinan (Xu et al., 2021).
Kunci keberhasilan strategi ini adalah keterlibatan aktif masyarakat dalam
perencanaan dan pengelolaan sumber daya, yang terbukti meningkatkan kesadaran,
efektivitas distribusi, dan rasa memiliki warga (Feng et al., 2024; Kadam, 2024;
Wikantiyoso et al., 2021).

Sementara itu, Basic Themes seperti China, village, governance approach
tetap berperan sebagai fondasi konseptual utama yang menjelaskan kerangka
teoritis tata kelola desa, meski pengembangannya relatif kurang intensif. Kajian
mengenai pariwisata pedesaan berkelanjutan memperlihatkan bahwa model

pembangunan berbasis komunitas dapat menjaga keseimbangan antara
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pertumbuhan ekonomi dan pelestarian budaya (Feng et al., 2024). Sementara tata
kelola multi-level dalam pariwisata rendah karbon menuntut kebijakan adaptif yang
peka terhadap konteks lokal (Feng et al., 2024). Dalam hal environmental
governance, partisipasi petani dipengaruhi oleh persepsi keadilan sosial dan
kekuatan jejaring komunitas (Hou et al., 2024). Selaras dengan temuan global
mengenai keterkaitan pengelolaan sumber daya dengan peningkatan penghidupan
(Black & Cobbinah, 2017; Mbaiwa, 2011). Lebih jauh, keberhasilan kebijakan
sangat bergantung pada fleksibilitas kelembagaan serta keterlibatan multipihak
pemerintah, komite desa, LSM, dan sektor swasta dalam membangun tata kelola
yang inklusif (Liangco et al., 2024). Meski demikian, tantangan besar masih ada,
mulai dari implementasi desentralisasi di bawah kendali pusat (Xu et al., 2021).
Hambatan partisipasi akibat faktor sosial-ekonomi (Chunga et al., 2023; Feng et al.,
2024). Hingga kesenjangan dalam pengelolaan air dan hutan (Asbetsadik et al.,
2025). Dengan demikian, peta tematik ini menegaskan perlunya tata kelola adaptif
yang mampu mengintegrasikan keberlanjutan, partisipasi komunitas, dan kerangka
kelembagaan inovatif untuk mewujudkan pembangunan pedesaan berkelanjutan.

Dinamika tata kelola desa di negara berkembang memperlihatkan variasi
model yang memengaruhi efektivitas pembangunan lokal. Di Tiongkok, pola
supportive agency menunjukkan bagaimana elit desa memanfaatkan alokasi sumber
daya untuk mempertahankan dominasi, yang sering menimbulkan diferensiasi
sosial dan melemahkan otonomi desa (Shi & Dong, 2022). Sebaliknya, di Indonesia
tata kelola masih cenderung hierarkis dan teknokratis, sehingga menghambat
inovasi berbasis komunitas. Perbandingan dengan India dan Jerman menegaskan
bahwa menggabungkan partisipasi masyarakat dengan penguatan kapasitas
kelembagaan dapat membentuk tata kelola yang lebih inklusif dan berkelanjutan
(Ahmad Iman Sukri et al., 2025).

Selain itu, pemberdayaan masyarakat berbasis modal social melalui ikatan
bonding, bridging, dan linking terbukti memperkuat harmoni sosial dan partisipasi
warga, meskipun optimalisasi keterlibatan sektor swasta masih terbatas (ULUM,
n.d.). Implementasi prinsip good governance seperti transparansi, partisipasi, dan

akuntabilitas juga menjadi kunci, sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Desa
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di Indonesia, meski masih menghadapi kesenjangan pemahaman di kalangan aparat
(Susan & Budirahayu, 2018). Pada saat yang sama, inovasi digital melalui e-
government berbasis Al dan loT meningkatkan kualitas layanan publik (Al-Ansi et
al., 2024). Sementara inisiatif open data memperkuat transparansi, meski
menghadapi hambatan kualitas data dan resistensi birokrasi (Hidayat, 2025).
Tantangan literasi digital tetap menjadi faktor pembatas partisipasi yang setara
(Belkhamza, 2024).

Lebih jauh, pembangunan pedesaan berkelanjutan menuntut pendekatan
multi-aktor dan holistik, seperti Human-Centered Design—Participatory Rural
Appraisal yang efektif di India (Su set al., 2025). Dimensi ketahanan juga krusial,
di mana komunitas pedesaan perlu memperkuat infrastruktur, mengadopsi praktik
pertanian berkelanjutan, dan membangun sorganisasi mandiri untuk menghadapi
bencana (Su et al., 2024; Ying et al., 2023). Di sisi lain, pariwisata pedesaan dan
agrowisata muncul sebagai strategi revitalisasi, dengan contoh Afrika Selatan yang
menunjukkan bahwa integrasi pariwisata dengan praktik pertanian mampu
mendukung mata pencaharian lokal sekaligus menjaga kelestarian lingkungan
(Ramaano, 2025). Secara keseluruhan, hasil ini menegaskan bahwa tata kelola desa
yang efektif bergantung pada sinergi antara kapasitas kelembagaan, pemberdayaan

masyarakat, digitalisasi, dan strategi keberlanjutan berbasis lokal.

KESIMPULAN

Temuan penelitian ini menegaskan bahwa tata kelola desa dan
pembangunan pedesaan di negara berkembang dibentuk oleh interaksi kompleks
antara kapasitas kelembagaan, tingkat partisipasi komunitas, transformasi digital,
dan strategi keberlanjutan, di mana setiap konteks nasional menunjukkan pola yang
berbeda. Analisis memperlihatkan bahwa Tiongkok menonjol melalui
restrukturisasi kelembagaan yang kuat, penguatan tata kelola spasial, serta
pemanfaatan inovasi digital sebagai instrumen utama revitalisasi pedesaan,
sementara Indonesia lebih menekankan pendekatan berbasis komunitas,
pemberdayaan sosial, dan adaptasi kebijakan yang kontekstual dalam mendorong

pembangunan berkelanjutan. Perbedaan ini menegaskan bahwa tidak terdapat satu
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model tunggal yang mampu menjawab kompleksitas tata kelola pedesaan,
melainkan diperlukan model hibrid yang mampu mengombinasikan kapasitas
negara dengan kekuatan partisipatif masyarakat. Implikasi dari temuan ini bersifat
teoritis dan praktis, karena secara konseptual penelitian ini memperluas kerangka
tata kelola pedesaan dengan menekankan pentingnya pendekatan kolaboratif yang
menjembatani struktur formal dan dinamika lokal, sementara secara praktis
memberikan pijakan bagi pembuat kebijakan untuk merancang strategi
pembangunan desa yang lebih inklusif melalui penguatan inklusi digital,
peningkatan transparansi, serta diversifikasi ekonomi berbasis pariwisata pedesaan
dan praktik pertanian berkelanjutan. Signifikansi kajian ini terletak pada
kontribusinya dalam mengisi celah literatur yang sebelumnya cenderung
terfragmentasi antara pendekatan negara-sentris dan komunitas-sentris, sekaligus
membuka arah baru bagi penelitian lanjutan yang bersifat komparatif lintas negara
untuk mengidentifikasi praktik tata kelola yang dapat ditransfer dan mengeksplorasi
peran teknologi digital dalam menjembatani kesenjangan kapasitas pemerintahan
desa, sehingga riset di masa depan berpotensi menghadirkan kerangka yang lebih
komprehensif dalam menyeimbangkan efisiensi kelembagaan, keadilan sosial, dan
keberlanjutan lingkungan guna merespons tantangan global seperti urbanisasi,

perubahan iklim, dan penguatan ketahanan pedesaan.
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